BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penguatan perubahan karakter tokoh utama melalui gaya busana maskulin ke
feminim dalam film fiksi “Wasiat” diwujudkan dengan proses yang cukup panjang.
Proses tersebut diawali dengan pembuatan naskah dan membangun dan
pendalaman sebuah karakter bersama tim. Konsep yang digunakan film ini yaitu
perubahan gaya busana pada tokoh utama yang awalnya maskulin menjadi feminim
seiring perubahan karakternya yang semakin menjadi lebih baik untuk
mempersiapkan kematiannya. Konsep pada film ini juga mengambil dari gaya
busana pada tahun 2010. Tokoh utama pada film ini sangat mengidolakan Justin
Bieber sehingga gaya busananya terpengaruhi dari idolanya tersebut. Perwujudan
perubahan gaya busana berada dalam 3 fase yaitu gaya busana maskulin, gaya
busana peralihan maskulin ke feminim, dan gaya busana feminim. Perubahan dalam
3 tahap ini menjelaskan perkembangan karakter Ajeng yang semula cuek, tidak
terlalu memperhatikan penampilan, makan-makanan tidak sehat hingga berubah
menjadi lebih baik dari beberapa sisi seiring perubahan gaya busananya.

Film “Wasiat” menunjukan bagaimana karakter tokoh utama berubah dan
berdamai dengan dirinya sendiri yang sedang overthinking terhadap penyakitnya
dan mempersiapkan kematiannya. Tata busana dan tata rias dalam karya ini
mendukung keberhasilan dalam perwujudan perubahan karakter melalui model
kostum, warna kostum, aksesoris, tata rias dan juga gaya rambutnya. Karakter
utama Ajeng menampilkan representasi gaya busana maskulin dan gaya busana
feminim, yang dapat dilihat sebagai konteks baru untuk mencapai terwujudnya
androgini yang merupakan diantara maskulin dan feminim, maskulin secara gaya
busana dan feminism secara fisik, dan sifat, yang tetap ada dalam dirinya.

Penerapan tata busana pada film “Wasiat” ini memiliki tantangan tersendiri
diantaranya riset tentang gaya busana maskulin dan feminim pada tahun 2010, dan

apa perbedaanya pada tahun 2024, sehingga dapat menonjolkan tata busana yang
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menjadi ciri khas pada tahun 2010. Penguatan perubahan karakter tokoh utama
melalui gaya busana maskulin ke feminim mampu mendukung visual dalam setiap
frame. Hal tersebut tak terlepas dalam konsep setiap divisi yang terlibat dalam
setiap prosesnya. Hal itu tak luput juga dari beberapa kendala, namun dapat
diselesaikan dengan baik dan kerja sama tim dari produksi hingga pasca produksi.
B. Saran

Pentingnya pematangan konsep setiap divisi membuat keberhasilan dalam
pembuatan sebuah film. Seabagai penata busana dan rias harus memahami isi dari
naskah, karena hal tersebut menjadi dasar dalam pembuatan konsep. Penata busana
tidak hanya focus pada pakaian dan riasnya saja, namun juga harus memahami tiap
adegan dalam naskah, mood, dan juga perubahan karakternya. Penata busana dan
penata rias perlu melakukan riset untuk mencapai pematangan konsep, dan
disesuaikan dengan konsep penyutradaraan. Penguasaan konsep gaya busana
maskulin dan feminim merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan, karena
disetiap fase gaya busananya akan mendeskirpsikan perubahan karakternya.

Pada proses perwujudan karya, konsep yang sudah disusun secara matang
tetap di sesuaikan dengan kondisi lapangan, untuk menjaga kesinambungan visual,
sebab akibat untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Tim makeup dan wardobe
harus bisa menjaga continuity atau kesinambungan setiap alur cerita agar sebab
akibat dan logika dalam naskah dapat berjalan dengan baik. Hal ini merupakan hal
yang penting untuk memahami setiap detail kebutuhan pakaian dan tata rias dari

naskah.
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